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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Prduktivitas Kerja 

1. Pengertian Produktivitas Kerja 

Produktivitas tidak selalu berjalan serasi dengan kualitas sebagai 

contoh, produktivitas karyawan security PT. Manggala Cipta Persada 

(MCP), sepanjang periode ditinjau dari laporan kejadian pertahunnya. 

Tabel 3.1 

Laporan Kejadian (Kasus) PT. Manggala Cipta Persada (MCP) 

 

Bulan  2013 2014 2015 2016 2017 

1 Pencurian  - Kecelakaan Pencurian Pencurian 

2 Claim Area Pencurian Pencurian Pencurian Claim Area 

3 Claim Area - Kecelakaan Pencurian Pencurian 

4 Pencurian Kecelakaan Pencurian - Pencurian 

5 - Pencurian Pencurian - - 

6 Pencurian  Claim Area Kebakaran Pencurian - 

7 Pencurian  - Claim Area Pencurian Pencurian 

8 Kebakaran  - Claim Area - - 

9 - Pencurian Claim Area Pencurian Kebakaran 

10 Pencurian  Pencurian Claim Area Claim Area - 

11 Kecelakaan  Pencurian - Claim Area - 

12 - Claim Area Kebakaran Claim Area Pencurian  

Sumber data: PT. Manggala Cipta Persada (MCP) 

Pada tingkat manajerial, produktivitas tenaga kerja didefinisikan 

sebagai perbandingan antara output (O, misalnya laba kotor) dengan input-

nya (I, misalnya total upah/gaji), persatuan waktu (T). Jadi produktivitas 

kerja (PK) tenaga kerja tiap hari adalah : 

    
 

 
 

Rumus tersebut dapat dikembangkan menjadi sebuah matriks 

penelitian sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 

Pengukuran Produktivitas 

 INPUT 

 RENDAH SEDANG TINGGI 

OUTPUT TINGGI 1 2 3 

SEDANG 4 5 6 

RENDAH 7 8 9 

Sumber data:  Taliziduhu Ndraha, Pengantar Teori Pengembangan 

Sumber Daya Manusia, hal. 45 

 

Menurut Payaman Simanjuntak, produktivitas kerja dipengaruhi 

oleh faktor : 

(1) Kualitas dan kemampuan fisik karyawan 

(2) Sarana pendukung, dan 

(3) Supra sarana
15

 

Produktivitas kerja merupakan suatu istilah yang sering digunakan 

dalam perencanaan pengembangan industri pada khususnya dan 

perencanaan pengembangan ekonomi nasional pada umumnya. Pengertian 

produktivitas pada umum nya lebih dikaitkan dengan pandangan produksi 

dan ekonomi, sering pula dikaitkan dengan pandangan sosiologi. 

Menurut Blocher, Chen, Lin (2010: 847) produktivitas adalah 

hubungan antara berapa output yang dihasilkan dan berapa input yang 

dibutuhkan untuk memproduksi output tersebut. Menurut Husien Umar 

(2009: 9) produktivitas mengandung arti sebagai perbandingan antara hasil 

yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumberdaya yang digunakan 

(input). Rumus produktivitas sebagai berikut:
16

 

                                                           
15

 Taliziduhu Ndraha, Pengantar Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta, 2012), Cet. Ke 2, h. 45 
16

 Suparno Eko Widodo, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), Cet. Ke 2, h. 218 
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Menurut Andreas A. Danadjaja (2016), produktivitas sebagai 

tenaga kerja sebenarnya hanya sebagian dari seluruh produktivitas suatu 

usaha. Namun demikian produktivitas tenaga kerja adalah bagian yang 

paling menentukan, sekaligus juga yang paling sulit untuk dimengerti, 

apalagi untuk dikelola.
17

 

Sedangkan menurut Basu Swasta dan Ibnu ukotjo (2011:281) 

produktivitas adalah suatu konsep yan menggambarkan hubungan antar 

hasil jumla barang dan jasa yang diproduksi) dengan sumber (tenaga kerja, 

bahan ba, modal, energi, dan lain-lain) yang dipakai untuk menghasilkan 

barang tersebut. Menurut Sinungan (2010: 8) produktivitas dapat diartikan 

sebagai perbandingan antara totalitas pengeluaran  pada waktu tertentu 

dibagi totalitas masukan selama periode tersebut. Dua aspek penting dalam 

produktivitas yaitu efisiensi dan efektivitas.
18

 

Adapun produktivitas tenaga kerja dinyatakan berkurang apabila:
19

 

(1) Volume produksi berkurang sedangkan penggunaan tenaga kerja 

adalah sama. 

(2) Volume produksi tetap sedangkan penggunaan tenaga kerja lebih baik. 

 

 

                                                           
17

 Panji Anoraga, Psikologi kerja, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2014), Cet ke VI, Hal. 52 
18

 Suparno Eko Widodo, Op. Cip , h. 219 
19

 Payaman J. Simanjuntak, Pengantar Ekonomi Sumber Daya Manusia, (Jakarta: FEUI, 

2008), h. 38 
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Sebaliknya produktivitas dinyatakan meningkat apabila: 

(1) Volume produksi bertambah sedangkan penggunaan jumlah tenaga 

kerja adalah sama. 

(2) Volume produksi tetap sedangkan penggunaan jumlah tenaga kerja 

berkurang. 

Indikator-indikator produktifitas kerja sebagai berikut: 

a. Tindakan konstruktif 

b. Percaya diri 

c. Mempunyai rasa tanggung jawab 

d. Memiliki rasa cinta terhadap pekerjaan 

e. Mempunyai pandangan kedepan 

f. Mempunyai kekuatan untuk mewujudkan potensinya
20

 

2. Landasan Hukum Islam 

Dalam pandangan syariat Islam, produkivitas tidak hanya dilihat 

dari kemampuan pegawai khususnya dalam hal skill sebagaimana dalam 

sudut pandang konvensional, namun lebih luas kemampuan pegawai di 

sini adalah pengetahuan mereka tentang syariat Islam dan 

pengaplikasiannya. Semakin seorang pegawai mampu menerapkan syariat 

Islam dalam fungsi dan tujuan produksi maka dia semakin profesional 

dalam pekerjaannya dan produktivitas semakin tinggi (Metwally, 2009), 

sebab dalam sisi syariat Islam, produktivitas sangat ditekankan dalam Al-

Qur’an maupun hadits dan di aplikasikan oleh para sahabat dalam atsar. 

                                                           
20

Sedermayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja, (Bandung : Mandar 

Maju, 2009), Cet I, h. 66  
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Oleh sebab itu, pranan sumber daya manusia sangat penting untuk 

dijabarkan dan dipertegas dlam menjalankan fungsi dan tujuan produksi 

guna meraih produktivitas yang tinggi.
21

 

Menjadi produktif  adalah tuntutan bagi setiap manusia, setiap 

agama mengajarkan agar umatnya dapat memanfaatkan waktu sebaik 

mungkin demi menghasilkan sesuatu yang berarti baik berhubungan secara 

langsung dengan Allah SWT (hablum minallah) maupun hubungan 

langsung antar manusia (hablum minannas)
22

. Agama islam selalu 

menekankan pada umatya untuk selalu berusaha mengubah nasib agar 

menjadi lebih baik, sebagaimana firman Allah dalam QS. Ar-Ra’d (13): 11 

berbunyi: 

(....)                                (...)  

Artinya:  “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaa yang ada pada diri mereka 

sendiri”. 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan umatnya 

agar selaluberusaha memperbaiki hidupnya dengan berusaha dan 

berproduktivitas dalam jalan kebenaran serta berbuat baik pada sesama. 

Pada produktivitas yang harus dicapai tidak hanya terfokus pada 

kehidupan duniawi saja, tetapi juga untuk kehidupan akhirat seperti 

menjalankan ibadah shalat, puasa, zikir, dan ibadah lainnya. 

 

                                                           
21

http://swaranda.blogspot.com/2014/12/makna-produktifitas-dalam-islam.html?=1, 

Akses tanggal 23 Juli 2018 
22

http://bertousman.wordpress.com/2011/06/24/produktifitas-dan-kualitas-dalam-

perspektif-islam/, Akses tanggal 23 Juli 2018. 

http://swaranda.blogspot.com/2014/12/makna-produktifitas-dalam-islam.html?=1
http://bertousman.wordpress.com/2011/06/24/produktifitas-dan-kualitas-dalam-perspektif-islam/
http://bertousman.wordpress.com/2011/06/24/produktifitas-dan-kualitas-dalam-perspektif-islam/
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja 

Menurut hasil pengamatan, faktor-faktor keinginan para pekerja 

bukan hanya imbalan yang besar saja, tetapi ada faktor-faktor lain yang 

lebih penting dari itu. Ada sepuluh faktor yang sangat diingini oleh para 

pekerja tetap untuk meningkatkan produktivitas kerja mereka, yakni : 
23

 

1. Pekerjaan yang menarik 

2. Upah yang baik 

3. Keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan 

4. Penghayatan atas maksud dan makna pekerjaan 

5. Lingkungan atau suasana kerja yang baik 

6. Promosi dan perkembangan diri mereka sejalan dengan perkembangan 

perusahaan 

7. Meras terlibat dalam kegiatan-kegiatan orgnisasi 

8. Pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan pribadi 

9. Kesetiaan pimpinan pada diri si pekerja. 

10. Disiplin kerja yang keras. 

Tabel 3.3 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas 

 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PRODUKTIVITAS 

Kondisi 

Ekonomi 

Pasar Perubahan Organisasi Personel Insentif  Konfirmasi  

Perdagangan 

dunia 

Tumbuh/ 

stagman 

Kecepatan  Budaya  Sikap Finansial Relevansi 

Tingkat bunga Harga/ mutu Teknis/ Sosial Struktur Komitmen  Psikologis Ketepatan 

Nilai valas Distribusi Ekonomi  Ukuran Nilai-nilai Keadilan Kredibilitas 

 Kompetisi   Kecocokan    

Sumber data : Suparno Eko Widodo, Manajemen Pengembangan Sumber Daya 

Manusia, hal. 221 

                                                           
23

 Panji Anoraga, Psikologi kerja, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2014), Cet. Ke 4, h. 56 
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Ada dua faktor penting yang perlu diperhatikan dalam upaya 

meningkatkan produktivitas karyawan yaitu : 

a. Faktor-faktor pendorong dan jaminan masa depan karyawan. Hal ini 

antara lain mencakup: motivasi, disiplin, keterampilan, jenjang karier, 

gizi dan kesehatan, gaji/upah, kesejahteraan, lingkungan kerja dan 

jaminan sosial. 

b. Faktor hubungan industrial yaitu hubungan antara perusahaan dengan 

karyawan, yang melibatkan serikat buruh, dan departemen tenaga 

kerja, dan instansi terkait lainnya. 

Banyak faktor lingkungan kerja yang mempengaruhi produktivitas 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Heidrajrachman (1987: 117) 

menjelaskan faktor-faktor utama yang memberikan pengaruh 

produktivitas. Faktor yang berpengaruh secara langsung pada produktivitas 

adalah pengembangan teknologi, bahan baku, dan prestasi kerja pada 

pekerja sendiri. Sedangkan faktor yang berpengaruh tidak langsung (faktor 

lingkungan) meliputi : 

a. Faktor kemampuan kerja, yang dipengaruhi oleh keterampilan dan 

pengetahuan pekerja. 

b. Faktor motivasi, memberi pengaruh langsung pada prestasi kerja 

pekerja 

c. Kondisi sosial pekerja, mendapatkan pengaruh dari keadaan organisasi 

baik yang formal maupun informal 
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d. Organisasi formal yang memengaruhi kondisi sosial pekerja, dapat 

berasal dari kondisi struktur organisasinya, iklim kepemimpinan, 

efisiensi organisasi, kebijakan personalia, tingkat upah, evaluasi 

jabatan, penilaian prestasi, latihan dan sistem komunikasi dalam 

organisasi 

e. Organisasi informal, peranannya akan dipengaruhi oleh tujuan, 

keterikatan anggotanya, dan ukuran organisasi informasi tersebut 

f. Kebutuhan individu pekerja, sangat dipengaruhi oleh keadaan ekonomi 

pada umumnya, situasi individu pekerja, aktivitas diluar pekerjaan, 

persepsinya terhadap situasi, tingkat aspirasi, latar belakang budayanya 

dan latar belakang pngalamannya 

g. Kondisi fisik pekerja yang berpengaruh pada motivasi kerjanya, 

banyak ditentukan oleh tata letak, sistem penerangan, temperatur 

udara, sistem ventilasi, waktu istirahat, sistem keamanan serta musik 

pengantar kerja yang mungkin ada di tempat kerja nya.
24

 

4. Pengukuran Produktivitas 

Pengukuran produktivitas merupakan suatu alat manajemen yang 

penting di semua tingkatan ekonomi. Pengukuran produktivitas 

berhubungan dengan perubahan produktivitas sehingga usaha-usaha untuk 

meningkatkan produktivitas dapat dievaluasi. Pengukuran dapat juga 

bersifat prospektif dan sebagai masukan untuk pembuatan keputusan 

strategik. Pengukuran produktivitas adalah penilaian kuantitatif atas 

                                                           
24

 Suparno eko widodo, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, Cet. II, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h. 221 
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perubahan produktivitas. Tujuan pengukuran ini adalah untuk menilai 

apakah efesiensi produktif meningkat atau menurun.
25

 

Blocher, et al (2010:307) menjelaskan bahwa produktivitas bisa 

dilihat dengan dua cara yaitu produktivitas operasional dan produktivitas 

finansial. Produktivitas operasional adalah rasio unit output terhadap unit 

input. Baik pembilang maupun penyebutnya merupakan ukuran fisik 

(dalam unit). Produktivitas finansial juga merupakan rasio output terhadap 

input, tetapi angka pembilang atau penyebutnya dalam satuan mata uang 

(rupiah).
26

 

 Pengukuran produktivitas tenaga kerja menurut sistem pemasukan 

fisik perorangan atau per jam kerja orang diterima secara luas, namun dari 

sudut pandangan/ pengawasan harian, pengukuran-pengukuran tersebut 

pada umumnya tidak memuaskan, dikarenakan adanya variasi dalam 

jumlah yang dipelukan untuk memproduksi satu unit produk yang berbeda. 

Oleh karena itu, digunakan metode pengukuran waktu tenaga kerja (jam, 

hari, atau tahun). Karena hasil maupun masukan dapat dinyatakan sebagai 

suatu indeks yang sangat sederhana = hasil dalam jam-jam yang standar : 

masukan dalam jam-jam waku. 

Menurut Sinungan (2013) mengukur suatu produktivitas 

perusahaan dapatlah digunakan dua jenis ukuran jam kerja manusia, yakni 

jam kerja yang harus dibayar dan jam-jam kerja yang dipergunakan untuk 

bekerja. Jam kerja yang harus dibayar meliputi semua jam kerja yang harus 

                                                           
25

 Ibid,, h. 222 
26

 Ibid, h. 223 
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dibayar, ditambah jam-jam yang tidak digunakan untuk bekerja namun 

harus dibayar, liburan, cuti, libur karena sakit, tugas luar dan sisa lainnya. 

Jadi bagi keperluan pengukuran umum produktivitas tenaga kerja kita 

memiliki unit-unit yang diperlukan yakni : kuantitas hasil dan kuantitas 

penggunaan masukan tenaga kerja.
27

 

 

B. Produktivitas Kerja Menurut Ekonomi Islam 

1. Pengertian Produktivitas Kerja Menurut Pakar Ekonomi Islam 

Produktivitas merupakan suatu hal yang penting untuk 

menghasilkan sebuah karya yang bermanfaat bagi umat manusia. Tidak 

terbatas dengan hal yang dapat dijual, akan tetapi dapat menambah nilai 

guna manfaat bagi kehidupan secara umum, khususnya yang dapat 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. (Qardhawi, 2008)
28

 

Perbedaan pengertian produktivitas pada para pakar ekonomi 

didasarkan atas konsep dasar yang diyakini, pengamatan dan penelitian 

yang dilakukan terhadap masyarakat sekitar, serta pendapat-pendapat yang 

pernah dibaca oleh mereka. Khususnya terhadap faktor konsep dasar yang 

diyakini, sangat mempengaruhi bagai mana pakar manajemen dalam 

mengemukakan makna produktivitas dan berpengaruh pula pada praktisi 

untuk mengaplikasikan makna produktivitas yang ada. 

Makna produktivitas yang diyakini berdampak pada aplikasi pada 

kehidupan sehari-hari dan aktivitas ekonomi yang dijalankan oleh tiap 

                                                           
27

 Suparno Eko Widodo, Op. Cit ,h.224 
28

 Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam. Terj: Arifin, Zainal, dkk, (Jakarta: Gema 

Insani, 2008), h.542 
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individu. Bila makna produktivitas hanya berkutat pada dimensi 

keuntungan, maka semua aktivitas kerja dan efesiensi dalam menggunakan 

sumber daya manusia dimaksudkan dengan tujuan memperoleh 

keuntungan saja. Apabila produktivitas hanya diperuntukkan mendapatkan 

popularitas maka semua aktivitas kerja dan efsiensi yang terkait dengan 

kerja juga terfokus untuk mendapatkan simpatisan. Dan apabila 

produktivitas dipergunakan untuk kemaslahatan masyarakat maka smua 

aktivitas kerja dan efisiensi yang dilakukan juga akan terfokus pada 

kesejahteraan stake holders yang terkait dengan perusahaan atau 

organisasi. 

Warna produktivitas juga seringkali dibedakan oleh pengikut 

mazhab-mazhab ekonomi. Mazhab ekonomi yang memberikan warna pada 

makna produktivitas sangat banyak, akan tetapi bila diklasifikasikan lebih 

luas terdapat tiga mazhab besar yang bisa dikatakan sebagai sistem 

ekonomi dunia, yaitu : sistem ekonomi sosialis, sistem ekonomi kapitalis, 

dan sistem ekonomi syariah. Dari tiga mazhab utama (yang membentuk 

sistem ekonomi dunia) hanya dua yang saat ini saling bersaing, sedangkan 

sistem ekonomi sosialis sudah tidak lagi dipakai secara penuh kecuali di 

wilayah Korea Utara. 

Makna produktivitas pada sistem ekonomi kapitalis telah banyak 

dibahas oleh para pakar ekonomi konvensional, karena secara umum 

sistem ekonomi dunia khususnya indonesia saat ini menggunakan sistem 

ekonomi kapitalis. Sedangkan ekonomi syariah, merupakan sistem 
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ekonomi yang kembali muncul setelah redup di tahun 1924 bersamaan 

dengan runtuhnya kekhalifahaan Turki Utsmani (Perwataatmaja, 2008). 

Bangkitnya kembali sistem ekonomi syariah ditandai dengan munculnya 

banyak lembaga-lembaga syariah di dunia baik di wilayah asia, eropa dan 

amerika. Salah satu lembaga yang tumbuh berkembang dengan pesat 

adalah lembaga perbankan syariah (Malik, 2011).
29

 

Perbankan syariah pada umumnya membantu meningkatkan 

produktivitas masyarakat dengan cara memberikan pinjaman modal sesuai 

syariah Islam, baik dengan cara musyarakah berbentuk mudharabah atau 

ghardul hasan bagi mereka yang tidak mampu. Sebagaimana telah 

diterapkan pada perbankan syariah disebagian besar wilayah Sumatera 

Barat (Kenedi, 2013). Upaya perbankan syariah dalam membantu 

masyarakat meningkatkan produktivitas melalui pinjaman berupa modal 

usaha bisa dikatakan bahwa dalam syariat Islam pun juga memperhatikan 

produktivitas SDM dan mengaplikasikannya dalam tindakan melalui 

sebuah kelembagaan formal. Lembaga yang bergerak dibidang syariah 

sebagaimana perbankan syariah, tentu SDM yang bergerak didalamnya 

juga memiliki produktivitas sesuai dengan pandangan syariah Islam. 

Secara historis, di zaman Rasulullah Muhammad Ibn Abdillah 

SAW dan Abu Bakar As-Siddiq belum ada lembaga-lembaga khusus yang 

menangani perekonomian dan manajemen syariah, sehingga belum dapat 

ditelaah secara aplikatif dan teknis bagaimana Islam memberikan 

                                                           
29

 Malik, A, An Analysis of Islamic Banking and Finance in West: From Lagging to 

Leading, Vol 7, 2011, h. 179 
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perhatian penuh terhadap produktivitas SDM. Hanya saja ada beberapa 

hadist dari Rasulullah yang memiliki substansi-substansi khusus yang 

didalamnya memperhatikan tentang produktivitas SDM (Misanam, 2009). 

Sedangkan aplikasi kelembagaannya telah muncul saat khalifah Umar Bin 

Khatab ditandai dengan bentuknya Baitul Maal yang merupakan sistem 

kelembagaan keuangan Islam tertua di dunia (Qahaf, 2008). 

2. Fungsi dan Tujuan Produksi dalam Mewujudkan Produktivitas 

Tinjauan Ekonomi Islam 

Adapun fungsi produksi dalam Islam secara umum adalah sama 

dengan ekonomi konvensional, yaitu menekankan hubungan fungsional 

atau sebab akibat antara input dan output, namun ada penekanan yang 

perlu diperhatikan. Penekanan tersebut terletak pada etika dan prinsip 

produksi yang mengarah kepada syariat Islam (Karim, 2008). Adapun 

etika merupakan suatu hal yang cukup penting pada bagian dari fungsi 

produksi dalam melakukan proses produksi. Etika dalam Islam mencakup 

hal yag luas dan seragam yang didasarkan pada nilai-nilai Al-Qur’an dan 

atas apa yang dicontohkan oleh Nabi Muhammas SAW dalam hadist serta 

dinamakan dengan akhlak. 

Sedangkan prinsip produksi bila ditinjau dari sisi syariat Islam 

tidak terlepas dari fungsi diterapkannya ekonomi syariah Islam secara 

umum, yaitu : 
30

 

a. Kesejahteraan ekonomi dalam kerangka norma moral Islam 

                                                           
30

Nasution,A.S, Ekonomi Islam (Sebuah Tinjauan), (Medan : Universitas Al-Azhar, 

2008), h. 80  
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b. Membentuk masyarakat dengan tatanan sosial yang solid, berdasarkan 

keadilan dan persaudaraan yang universal 

c. Mencapai distribusi pendapatan dan kekayaan yang adil dan merata 

d. Menciptakan kebebasan individu dalam konteks kesejahteraan sosial. 

 

C. Pendapatan 

1. Pengertian Pendapatan 

Upah didefinisikan sebagai balas jasa yang adil dan layak yang 

diberikan kepada para pekerja atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuan 

organisasi. Upah merupakan imbalan finansial langsung yang dibayarkan 

kepada karyawan berdasarkan jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan 

atau banyaknya pelayanan yang diberikan.
31

 

Menurut Marihot Tua Efendi Hariandja upah atau gaji adalah balas 

jasa dalam bentuk uang yang diterima pegawai sebagai konsekuensi dari 

kedudukannya sebagai seorang pegawai yang memberikan sumbangan 

dalam mencapai tujuan organisasi.
32

 

Berikut tabel pendapatan karyawan security PT. Manggala Cipta 

Persada  (MCP) dalam per tahun: 

  

                                                           
31

 Veithzal Rivai, Islamic Human Capital Dari eori ke Praktik Manajemen Sumber Daya 

Manusia Islam, (Jakarta: PT. Raja Graindo Persada, 2009), h. 799 
32

 Marihot Tua Efendi Hariandja, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. 

Gramedia Widiasarana Indonesia, 2012), h.245 
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Tabel 3.4 

Rekapitulasi Pendapatan Per Tahun Karyawan Security PT. 

Manggala Cipta Persada (MCP) 

 

TAHUN PENDAPATAN JABATAN 

2013 Rp 3.000.000,- Security Officer (SO) 

2014 Rp 3.300.000,- Security Officer (SO) 

2015 Rp 2.500.000,- Security Officer (SO) 

2016 Rp 3.000.000,- Security Officer (SO) 

2017 Rp 3.500.000,- Security Officer (SO) 

  Sumber data : HRD PT. MCP Bpk. Jhon Mart 

2. Indikator-indikator Pendapatan 

a. Sistem pengupahan 

b. Sistem upah menurut produksi 

c. Sistem upah menurut senioritas 

d. Sistem upah menurut kebutuhan
33

 

3. Dasar-dasar Pendapatan 

Menurut Susilo Martoyo beberapa cara perhitungan atau 

pertimbangan dasar penyusunan upah dan gaji anara lain sebagai berikut:
34

 

a. Upah menurut prestasi kerja 

b. Upah menurut lama kerja 

c. Upah menurut senioritas 

d. Upah menurut kebutuhan 

Upah menurut prestasi kerja yaitu pengupahan dengan cara ini 

langsung mengkaitkan besar nya upah dengan prestasi kerja yang telah 

ditujukan oleh karyawan yang bersangkutan. Berarti bahwa besarnya upah 
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tersebut tergantung pada banyak sedikitnya hasil yang dicapai dalam 

waktu kerja karyawan. Cara ini dapat diterapan apabila hasil kerja dapat 

diukur secara kuantitatif. Memang dapat dikatakan bahwa cara ini dapat 

mendorong karyawan yang kurang produktif menjadi lebih produktif 

dalam bekerjanya. 

Disamping itu juga sangat menguntungkan bagi karyawan yang 

dapat bekerja cepat dan berkemampuan tinggi. Sebaliknya sangat tidak 

“favourable” bagi karyawan yang bekerja lamban atau karyawan yang 

sagat berusia lanjut. Sering orang mengatakan bahwa cara ini disebut pula 

sistem upah menurut banyaknya produksi atau “upah potongan”. 

Upah menurut lama kerja yaitu cara ini sering disebut sistem upah 

waktu. Besarnya upah ditentukan atas dasar lamanya karyawan 

melaksanakan atau menyelesaikan suatu pekerjaan. Cara penghitungannya 

dapat menggunakan per jam, per hari, per minggu ataupun per bulan. 

Namun demikian, umat islam diberikan kebebasan untuk menentukan 

waktu pembayaran upah sesuai dengan kesepakatan antara pekerja dan 

majikan, atau sesuai dengan kondisi. Umumnya cara ini diterapkan apabila 

ada kesulitan dalam menerapkan cara pengupahan berdasarkan prestasi 

kerja. 

Upah menurut senioritas yaitu cara pengupahan ini didasarkan 

pada masa kerja atau senioritas karyawan yang bersangkutan dalam suatu 

organisasi. Dasar pemikirannya adalah karyawan senior, menunjukkan 

adanya kesetiaan yang tinggi dari karyawan yang bersangkutan pada 
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organisasi dimana mereka bekerja. Semakin senior seseorang karyawan 

semakin tinggi loyalitasnya pada organisasi. 

Upah menurut kebutuhan yaitu cara ini menunjukkan bahwa upah 

pada karyawan didasarkan pada tingkat urgensi kebutuhan hidup yang 

layak dari karyawan. Ini berarti upah yang diberikan adalah wajar apabila 

dapat dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan yang layak sehari-hari 

(kebutuhan pokok minimum), tidak kelebihan, namun juga tidak 

berkekurangan. Hal ini masih memungkinkan karyawan untuk dapat 

bertahan dalam perusahaan atau organisasi. 

4. Sistem Pembayaran Pendapatan 

Metode pembayaran upah atau dikenal juga sebagai sistem 

pembayaran upah adalah: 

a. Sistem upah menurut waktu 

Pembayaran upah dapat dilakukan dimuka atau dibelakang 

(bekerja dulu baru upah kemudian). Administrasi upah sangat 

sederhana tidak banyak diperhitungkan. Bagi perusahaan industri 

sistem ini sangat menyulitkan dalam kalkulasi harga pokok sebab 

akan timbul kesulitan dalam menghitung biaya yang ekonomis 

rasional, yaitu biaya yang sebenarnya dibebankan ke dalam 

produksi.
35
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b. Upah sistem hasil (Output) 

Dalam sistem hasil, besarnya upah ditetapkan atas kesatuan 

unit yang dihasilkan pekerja, seperti perpotong, meter, liter, dan 

kilogram. Besarnya upah yang dibayar selalu didasarkan kepada 

banyaknya hasil yang dikerjakan bukan kepada lamanya waktu 

mengerjakan.
36

 

c. Upah sistem borongan 

Sistem borongan adalah suatu cara pengupahan yang 

penetapan besarnya jasa didasarkan atas volume pekerjaan dan lama 

pekerjaannya. Penetapan besarnya balas jasa berdasarkan sistem 

borongan cukup rumit, lama mengerjakannya, serta banyak alat yang 

diperlukan untuk menyelesaikannya. 

Dalam rangka menentukan upah, G. Kartasaputra menjelaskan 

tentang sifat dan karakteristik upah yang fundamental yaitu upah harus 

dapat menjamin upah minimum, sehingga para pekerja tidak kekurangan 

konsentrasi karena banyak mengingat kebutuhan-kebutuhannya yang 

belum terpenuhi. 

a. Upah dapat diterima dan disetujui oleh para buruh dengan penuh 

kesadaran. 

b. Upah dapat mencerminkan apresiasi kemampuan dan kemajuan para 

pekerja. 

c. Upah dirinci sesederhana mungkin agar mudah dipahami oleh buruh. 
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d. Upah harus fleksibel dan menghadapi perubahan yang tidak 

diharapkan. 

e. Upah hendaknya dapat meningkatkan peningkatan tingkat kualitas 

produk tanpa menurunkan kuantitas. 

f. Sistem pengupahan harus dapat dirasakan berkeadilan dan 

berprikemanusiaan baik oleh pekerja maupun oleh pengusaha.
37

 

Upah tetap dibayarkan jika pekerja mengalami hal-hal berikut: 

a. Pekerja sakit sehingga tidak dapat melakukan pekerjaan. 

b. Pekerja perempuan yang sakit pada hari pertama dan kedua  

c. Pekerja tidak masuk kerja karena pekerja menikah, menikahkan, dll
38

 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Upah 

Organisasi atau perusahaan dalam menentukan tinggi rendahnya 

tingkat upah adalah:
39

 

a. Adanya permintaan dan penawaran tenaga kerja 

b. Kemampuan dan kesediaan perusahaan membayar 

c. Produktivitas keja 

d. Biaya hidup 

e. Posisi atau jabatan karyawan 

f. Tingkat pendidikan dan pengalaman kerja 

g. Sektor pemerintah 
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan yang lain: 

1. Faktor intern organisasi 

a. Dana organisasi 

b. Serikat pekerja 

2. Faktor pribadi karyawan  

a. Produktifitas kerja 

b. Posisi dan jabatan 

c. Pendidikan dan pengalaman 

3. Faktor ekstern 

a. Penawaran dan permintaan kerja 

b. Biaya hidup 

c. Kebijaksanaan pemerintah 

d. Kondisi perekonomian nasional
40
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